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ABSTRACT 
Awareness of many parties to global warming and climate change results 
in high demand for corporate responsibility for the environment. One form of 
corporate responsibility for the environment is the disclosure of carbon emissions. 
However, there are still few companies in Indonesia that disclose their carbon 
emissions. The disclosure of carbon emissions in this study focuses on the Carbon 
Disclosure Index (CDI) and Respond to the CDP (RCDP). This study aims to 
analyze whether the characteristics of corporate governance have an influence on 
the disclosure of carbon emissions by the company. The characteristics of 
corporate governance include the size of the board of commissioners, independent 
board of commissioners, gender diversity of the board of commissioners, and the 
diversity of the board of commissioners' nationalities. 
The population in this study are non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. The selection of samples in this study used 
a purposive sampling method to obtain 41 companies with a total observation of 
189 companies. Multiple linear regression analysis and logistic regression were 
used to test the hypotheses in this study. 
This research has only found that companies with increasingly large board 
size tend to respond to CDP. However, it was also found a negative relationship 
between independent commissioners and company decisions in response to CDP. 
In addition, this study did not succeed in finding a relationship between other 
corporate governance characteristics and disclosure of carbon emissions. 
 
Keywords: corporate governance, carbon disclosure project, and carbon emissions 
disclosure. 
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ABSTRAK 
Kesadaran banyak pihak akan pemanasan global dan perubahan iklim 
mengakibatkan tingginya permintaan atas pertanggungjawaban perusahaan 
terhadap lingkungan. Salah satu bentuk tanggung jawab perusahahaan terhadap 
lingkungan adalah pengungkapan emisi karbon. Namun, masih sedikit perusahaan 
di Indonesia yang melakukan pengungkapan emisi karbon. Pengungkapan emisi 
karbon di penelitian ini berfokus pada Carbon Disclosure Index (CDI) dan Respond 
to the CDP (RCDP). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 
karakteristik tata kelola perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
emisi karbon yang dilakukan perusahaan. Karakteristik tata kelola perusahaan 
tersebut diantaranya adalah ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, 
keragaman gender dewan komisaris, dan keragaman kebangsaan dewan komisaris.  
Populasi dalam studi ini adalah perusahaan non finansial yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia di tahun 2013-2017. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 41 perusahaan 
dengan jumlah observasi 189 perusahaan. Analisis regresi linier berganda dan 
regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis yang ada pada penelitian ini.  
Penelitian ini hanya berhasil menemukan bahwa perusahaan dengan ukuran 
dewan komisaris yang semakin besar lebih cenderung untuk menanggapi CDP. 
Namun demikian, ditemukan juga hubungan yang negatif antara dewan komisaris 
independen dengan keputusan perusahaan dalam menanggapi CDP. Selain itu, 
penelitian ini tidak berhasil menemukan hubungan antara karakteristik tata kelola 
perusahaan lainnya dengan pengungkapan emisi karbon.  
 
Kata kunci : tata kelola perusahaan, carbon disclosure project, dan 
pengungkapan emisi karbon.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1  Latar Belakang Masalah 
Global warming dan climate change telah menjadi isu yang semakin penting 
bagi para peneliti, pemerintah, politisi, perusahaan dan masyarakat sipil di sebagian 
besar negara di dunia. Meningkatnya kesadaran masyarakat telah mengakibatkan 
peningkatan permintaan kepada perusahaan untuk bertanggungjawab atas 
lingkungan di mana perusahaan beroperasi (Ernawan, 2005).  
Banyak kelompok pemangku kepentingan melakukan tindakan dan 
mengusulkan beberapa solusi terkait dengan masalah-masalah tersebut (Prado-
Lorenzo, Rodríguez-Domínguez, Gallego-Álvarez, & García-Sánchez, 2009) 
Secara khusus, kelompok-kelompok lingkungan melobi pemerintah untuk 
menetapkan peraturan tentang emisi gas rumah kaca (GRK) dan badan-badan 
pemanggil untuk mengambil langkah-langkah proaktif pada strategi emisi karbon  
(Reid, Erin M., & Toffel, 2009). 
Konvensi Kerangka Kerja PBB menghasilkan Protokol Kyoto tentang 
Perubahan Iklim yang ditandatangani pada tahun 1997 untuk mengatasi 
permasalahan ini (Prado-Lorenzo et al., 2009). Protokol Kyoto merupakan sebuah 
konvensi internasional yang memberikan dorongan dalam mengurangi emisi gas 
rumah kaca (GRK) untuk mengendalikan pemanasan global dan menjadikan 
lingkungan global lebih bersih. 
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Sejak adanya protocol Kyoto, tekanan terhadap entitas-entitas yang bergerak 
di bidang industry, khususnya yang sensitif terhadap lingkungan semakin 
meningkat. Pada tahun 2000, sebuah organisasi non-profit di Inggris yang bernama 
Carbon Disclosure Project (CDP), bekerja sama dengan para pemegang saham dan 
korporasi untuk mengungkap emisi gas rumah kaca di perusahaan-perusahaan 
raksasa. Organisasi ini mengembangkan suatu standar secara sukarela untuk 
kegiatan perusahaan yang terkait perubahan iklim. Sejak 2002, CDP telah 
mengirimkan koresponden sukarela kepada perusahaan. Dengan menggunakan 
kuisioner ini, CDP meminta perusahaan publik terbesar di dunia untuk secara 
langsung mengungkapkan strategi terkait perubahan iklim dan emisi gas rumah 
kaca (GRK) perusahaan setiap tahun. Dengan demikian, CDP berusaha keras untuk 
memberikan komunikasi yang efektif antara perusahaan dan investor mereka 
dengan menerbitkan pertanyaan-pertanyaan (Saka & Oshika, 2014). 
Melalui Undang-undang No. 17 Tahun 2004, Indonesia sebagai Negara 
berkembang telah meratifikasi Protokol Kyoto periode pertama pada 28 Juni 2004 
dalam rangka menjalankan pembangunan berkelanjutan dan ikut serta dalam upaya 
menurunkan emisi GRK global, tetapi tidak diwajibkan (Irwhantoko & Basuki, 
2017). Periode petama Protokol Kyoto berakhir pada tahun 2012, kemudian periode 
selanjutnya dimulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2020. Periode kedua 
Protokol Kyoto diratifikasi oleh Indonesia pada 30 September 2014. 
Pemerintah Indonesia mewajibkan perusahaan untuk mengambil 
tanggungjawab lingkungan melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1994 tentang 
Pengesahan United Nations Framework Convention on Climate Change, merespon 
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upaya penurunan emisi gas rumah kaca melalui Undang -Undang Nomor 17 Tahun 
2004 tentang Pengesahan Protokol Kyoto atas Konvensi Kerangka Kerja 
Perserikatan Bangsa - bangsa tentang Perubahan Iklim, serta melalui Undang -
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (BAPPENAS, 2010). Pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 
dijelaskan bahwa upaya penurunan emisi GRK juga dilakukan oeh pelaku usaha 
(Zulaikha, 2016). Dikeluarkannya Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca nasional membuktikan komitmen 
Indonesia mengenai pengurangan emisi GRK. (BAPPENAS, 2010) (Suhardi & 
Robby Priyambada, 2015).  
Sebagai hasil dari mendapatkan banyak tekanan dari para pemangku 
kepentingannya, perusahaan harus bertanggungjawab atas dampak kegiatan 
bisnisnya terhadap masyarakat. Perusahaan juga harus bertanggungjawab secara 
lebih luas kepada para stakeholder, tidak hanya pada kreditur dan pemegang saham 
(Irwhantoko & Basuki, 2017). Meningkatnya perhatian terhadap emisi gas rumah 
kaca mengakibatkan peningkatan pada pengungkapan emisi gas rumah kaca itu 
sendiri.  
Terdapat beberapa hal yang mendorong penulis melakukan studi ini. Motivasi 
pertama dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyelidiki praktik 
pengungkapan emisi karbon di Indonesia sebagai negara berkembang, khususnya 
terkait dengan keputusan perusahaan dalam menanggapi kuisioner yang diberikan 
CDP. Sejauh ini, belum ada penelitian di Indonesia terkait RCDP (responding 
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CDP). Hal lain yang memotivasi dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat 
apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengungkapan emisi karbon 
dengan karakteristik dewan komisaris, termasuk ukuran dewan komisaris, dewan 
komisaris independen, serta keragaman gender dan kewarganegaraan dewan 
komisaris. 
Seperti yang sudah diketahui, bahwa sebagai badan manajemen puncak, 
dewan komisaris bertanggung jawab utuk mengembangkan strategi bisnis yang 
berkelanjutan (Jizi, dkk., 2014) dan untuk mengawasi penggunaan aset perusahaan 
secara hati-hati (Jizi, dkk., 2014). Dari hal tersebut dapat diasumsikan bahwa 
perusahaan dengan jumlah dewan komisaris yang lebih besar kemungkinan lebih 
cenderung menangani masalah yang berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon.  
Dalam beberapa literatur sebelumnya, sejumlah penelitian mengungkapkan 
dampak positif signifikan dari indepedensi dewan komisaris pada pengungkapan 
karbon secara sukarela (Liao, dkk.,2015; Yunus, dkk., 2016). Diasumsikan bahwa 
para dewan komisaris independen meningkatkan kegiatan-kegiatan yang terkait 
perubahan iklim dari entitas dan pengungkapan emisi karbon. Hal ini dikarenakan 
tekanan dari stakeholder yang diterima dewan komisaris independen lebih rendah 
dibandingkan dewan komisaris internal (Hussain, dkk., 2016).  
Literatur sebelumnya memberikan bukti bahwa ada hubungan antara gender 
dan pengungkapan emisi karbon. Merekrut wanita menjadi dewan komisaris di 
perusahaan meningkatkan kesadaran perusahaan terkait masalah lingkungan (Ben-
Amar, dkk., 2017). Liao, dkk. (2015) dan Hollindale, dkk. (2017) juga melaporkan 
hubungan yang positif signifikan antara keragaman gender dewan komisaris 
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dengan pengungkapan gas rumah kaca. Selain itu, hal ini juga berlaku untuk 
keragaman kewarganegaraan dewan komisaris di perusahaan. Entitas dengan 
dewan komisaris-dewan komisaris yang memiliki beragam kewarganegaraan atau 
kebangsaan mendapat tekanan yang lebih besar dari berbagai pemangku 
kepentingan yang berkaitan dengan masalah iklim dan pemanasan global. Oleh 
karena itu, hal ini diharapkan dapat membuat entitas dengan beragam kebangsaan 
dewan komisaris akan cenderung mengungkapkan informasi terkait emisi karbon.  
Hal lain yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini adalah 
karena adanya hasil studi terdahulu yang bertentangan terkait hubungan keragaman 
gender dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan emisi gas karbon, yaitu 
temuan yang dilaporkan oleh Prado-Lorenzo et al., (2009) dan temuan yang 
dilaporkan oleh Liao, dkk., (2015), Ben-Amar, dkk., (2017), dan Hollindale, dkk., 
(2017). Hubungan yang bertentangan terkait board size juga ditemukan di 
penelitian sebelumnya, misalnya ketika Ben-Amar, dkk., (2017) melaporkan tidak 
adanya signifikansi antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan emisi 
karbon. Sedangkan Liao, dkk., (2015) dan Yunus, dkk., (2016) yang menemukan 
hubungan yang saling ketergantungan antara keduanya. 
Selain itu penelitian di Indonesia terdahulu belum ada yang menyelidiki 
hubungan keragaman kewarganegaraan dewan komisaris dengan pengungkapan 
emisi gas karbon. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menyelidiki 
pengungkapan emisi gas karbon dan faktor-faktor penentu di negara berkembang, 
khususnya di Indonesia. Kecenderungan pengungkapan emisi gas karbon diukur 
dengan dua proksi. Proksi pertama adalah carbon disclosure index (CDI) yang 
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digunakan untuk menentukan sejauh mana pengungkapan emisi gas karbon 
perusahaan dalam laporan tahunan dan laporan berkelanjutan. Proksi kedua adalah 
RCDP yang digunakan untuk menentukan keputusan perusahaan yang menanggapi 
CDP. RCDP menunjukkan keputusan perusahaan untuk menanggapi kuisioner 
yang diberikan CDP, sedangkan CDI mengukur tingkat pengungkapan emisi gas 
karbon. 
Celah-celah tersebut akhirnya memberikan motivasi untuk mengobservasi 
kembali pengaruh karakteristik tata kelola perusahaan tehadap pengungkapan emisi 
karbon dengan variabel sebagai berikut : ukuran dewan komisaris, dewan komisaris 
independen, serta keragaman gender dan kebangsaan dewan komisaris sebagai 
variabel independen. Sedangkan untuk variabel dependen terdiri dari CDI dan 
RCDP. Populasi yang diobservasi dalam studi ini menggunakan perusahaan non 
keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 2013-2017. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berbagai penelitian di negara-negara yang berbeda telah dilakukan, namun 
tidak memberikan hasil yang konsisten. Maka dari itu, penelitian dengan topik 
pengaruh karakteristik tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan emisi gas 
karbon kembali dilakukan untuk mengetahui apakah hasil penelitian dapat mengisi 
research gap yang ada. Hasil studi ini diharapkan dapat menjawab beberapa 
pertanyaan berikut ini : 
1. Apakah ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon? 
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2. Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi keputusan perusahaan 
dalam menanggapi CDP? 
3. Apakah dewan komisaris independen memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon? 
4. Apakah dewan komisaris independen mempengaruhi keputusan 
perusahaan dalam menanggapi CDP? 
5. Apakah jumlah dewan komisaris wanita memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon? 
6. Apakah jumlah dewan komisaris wanita mempengaruhi keputusan 
perusahaan dalam menanggapi CDP? 
7. Apakah jumlah dewan komisaris asing memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon? 
8. Apakah jumlah dewan komisaris asing yang tinggi mempengaruhi 
keputusan perusahaan dalam menanggapi CDP? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
keputusan perusahaan menanggapi CDP. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap 
keputusan perusahaan menanggapi CDP. 
5. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan komisaris wanita terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 
6. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan komisaris wanita terhadap 
keputusan perusahaan menanggapi CDP. 
7. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan komisaris asing terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 
8. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan komisaris asing terhadap 
keputusan perusahaan menanggapi CDP. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada 
pihak-pihak terkait diantaranya : 
1. Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman penulis dalam bidang pengungkapan emisi karbon. 
2. Peneliti selanjutnya 
Penelitian-penelitian selanjutnya terkait pengungkapan emisi karbon 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi sehingga akan 
menstimulasi penelitian-penelitian sejenis dengan pengolahan data yang 
terbaru.  
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3. Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan perusahaan 
dalam merumuskan dan  menerapkan kebijakan yang dapat mendorong 
peningkatan pengungkapan emisi karbon yang lebih tepat. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan penulisan sistematika 
sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan mengenai pengaruh 
karakteristik tata kelola perusahaan terhadap Carbon Emission Disclosure. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan hipotesis yang terdapat dalam penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi variable penelitian, sampel dalam penelitian, sumber data 
penelitian, metode pengumpulan data,serta metode analisis dan pengujian 
hipotesis. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Bab ini berisi hasil penelitian menjelaskan mengenai deskripsi obyek 
penelitian serta analisis data dari hasil yang telah diolah. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan keterbatasan serta saran penelitian 
mengenai pengaruh karakteristik tata kelola perusahaan terhadap Carbon 
Emission Disclosures. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
